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ABSTRAK

Pemanfaatan kayu untuk keperluan struktur dalam jumlah besar dengan kualitas tinggi semakin sulit diperoleh. Hal ini
menyebabkan harga kayu untuk keperluan material kapal sangat tinggi. Sehingga diperlukan material alternatif dalam
membangun kapal kayu. Potensi Pohon Sagu sebagai sumberdaya alam lokal di Maluku oleh masyarakat lokal masih
sebatas memanfaatkan pati sagunya sebagai bahan makan pokok dan daunnya sebagai atap rumah. Batang Kulit Pohon
Sagu sejak jaman primitif telah digunakan pada kapal yang sederhana atau bagian interior konstruksi kapal namun
material ini belum dikaji secara teknik., sedangkan Batang Kulit Pohon Sagu tidak dimanfaatkan dan dibiarkan sebagai
limbah hasil pengolahan sagu. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kualitas kelas awet limbah Batang Kulit Pohon
Sagu sebagai material alternatif bangunan kapal. Hasil analisa sifat kimia dari material Limbah Batang Kulit Pohon Sagu
diperoleh nilai rata-rata kadar air berkisar antara 5,13% - 6,89%, Rata-rata Berat Jenis material Limbah Batang Kulit
Pohon Sagu berkisar antara 0,75 kg/m3 – 0,95 kg/m3. Penentuan kelas awet yang  dilakukan dengan menggunakan
prosedur standar SNI 01-7207-2006 tentang uji ketahanan kayu dan produk kayu terhadap organisme perusak kayu dilaut.

Kata kunci: Limbah Batang Kulit Pohon Sagu, Material Alternatif

PENDAHULUAN

Untuk beberapa tipe kapal dan kebutuhan
konstruksi kapal maka pemanfaatan material lokal
sangatlah membantu untuk menghindari penggunaan
material import. Material Batang Kulit Pohon Sagu
(Cortex Metroxcylon Sago) telah digunakan oleh
masyarakat Maluku dan kawasan Pasifik sejak jaman
primitif sebagai material utama alat penyeberangan
antar sungai. Bentuk kapal yang digunakan masih
sangat sederhana yaitu sampan angkutan
sungai/danau dalam ukuran kapal yang terbatas.
Material ini cukup tahan terhadap kondisi perairan.
Batang Kulit Pohon Sagu ini juga telah dipakai untuk
berbagai keperluan interior konstruksi lainnya. Akan
tetapi pada waktu belakangan ini, material Batang
Kulit Pohon Sagu tidak dipakai lagi. Sementara
penggunaan material kayu untuk kapal belakangan ini
sangat terbatas akibat kelangkaan material kayu
dengan kualifikasi penggunaan untuk kapal.

Penelitian ini bertujan untuk menetukan
kualifikasi kelas awet material limbah batang kulit
pohon Sagu yang merupakan sumber daya alam lokal
di Maluku sebagai material alternatif pengganti kayu
sebagai material bangunan kapal berdasarkan standar
Biro Klasifikasi Indonesia tentang Konstruksi Kapal
Kayu. Sepisimen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kelima jenis pohon Sagu yang terdapat di
Provinsi Maluku, dengan memperhatikan letak posisi
sampel pada batang pohon.

KAJIAN TEORI DAN METODE

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap
material Batang Kulit Pohon Sagu untuk menentukan
kelas awet berdasarkan standarisasi dari Biro
Klasifikasi Indonesia tentang Kapal Kayu Tahun
1996. Di awali dengan penentuan kadar air dan berat
jenis material Limbah Batang Kulit Pohon Sagu.
Selanjutnya dilakukan penentuan kelas awet yang
dilakukan dengan menggunakan prosedur standar
SNI 01-7207-2006 tentang uji ketahanan kayu dan
produk kayu terhadap organisme perusak kayu dilaut.

Gambar 1. Batang Kulit Pohon Sagu

Untuk menentukan kadar air Limbah Batang
Kulit Pohon Sagu dilakukan sesuai dengan standar
ISO 22157-1-2004 dengan benda uji berukuran 460 x
25 x 25 mm. Kadar air material Batang Kulit Pohon
Sagu dihitung degan rumus := − 100%
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di mana :
Mc  :  Kadar air (%)
m     : massa benda uji sebelum kering (gram)
mo   :  massa benda uji setelah kering (gram)
Untuk pengujian berat jenis material Limbah Batang
Kulit Pohon Sagu dilakukan dengan menggunakan
pengujian Uji Kering Udara. Di mana material
Batang Kulit Pohon Sagu dibentuk menjadi spesimen
dengan ukuran 5 mm x 5 mm. Spesimen tersebut
ditimbang kemudian dikeringkan dengan suhu oven
1800C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Kelas Awet

Lokasi penelitian ketahanan limbah Batang Kulit
Pohon Sagu terhadap penggerek di laut, dilakukan di
perairan Teluk Ambon Bagian Dalam (Perairan
Tanjung MarthaFons). Perairan tersebut mempunyai
salinitas sekitar 28 – 31 psu dan suhu sekitar 28-29°C,
dengan PH berkisar antara 7 – 8,7.
Material Batang Kulit Pohon Sagu dari kelima jenis
Pohon Sagu dibuat contoh uji berukuran 2,5 cm x 5,0
cm x 30 cm. Pada bagian tengah permukaan terlebar
dibuat lubang dengan diameter 1,5 cm. Waktu
peneletian 8 bulan/ Contoh bahan uji diikat satu
sama lain (direnteng) melalui lubang dengan tali
plastik, di antara contoh uji dengan yang lain diberi
sekat dengan selang plastik dan dibuat rakit seperti
pada Gambar 2.

Gambar 2. Ukuran Contoh Bahan Uji dan Susunan Rakit yang Dipasang di Laut

Rakit dipasang di laut secara vertikal dan setelah 8 bulan diambil untuk diamati intensitas serangan
penggerek. Untuk  menilai intensitas serangan pada contoh uji, dilakukan dengan membelah bagian
tengah permukaan terkecil menjadi dua bagian yang sama.
Hasil Pengujian dengan perendaman dilaut selama delapan bulan bulan adalah sebagai berikut:

1. Pengukuran Kadar Air

Gambar 3. Kandungan Kadar Air Batang Kulit Pohon Sagu
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2. Pengujian Berat Jenis

Gambar 4. Berat Jenis Batang Kulit Pohon Sagu

3. Pengujian Ketahanan terhadap hewan
penggerek di laut.

Tabel 1: Hasil Pengujian untuk ketahanan terhadap
hewan penggerek di Laut selama 8 bulan

No.
Jenis Pohon

Sagu

Berat
Jenis

(Kg/cm3)

Intensitas
Serangan

(%)

Kelas
Ketahanan

Kelas
Awet

1 Molat 0,9 30 II II
2 Duri Rotan 0,9 35 II II
3 Tuni 0,9 35 II II
4 Makanaru 0,9 40 II II
5 Ihur 0,8 30 II II

B. Perbandingan Hasil Pengujian Dengan
Standard Kapal Kayu dari Biro Klasifikasi
Indonesia (BKI)

Menurut BKI dalam Buku Peraturan onstruksi Dan
Kapal Laut (Kapal Kayu) dijelaskan bahwa untuk
konstruksi yang penting dalam kapal kayu harus
menggunakan kayu dengan mutu minimum Kelas
Kuat II dengan perincian seperti tabel berikut :
Hasil pengamatan :

Gambar 5. Spesimen Benda Uji saat perendaman di laut.

Gambar 6. Kondisi Batang Kulit Pohon Sagu setelah dibersihkan dari hewan penggerak yang menempel.
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Tipe serangan yang terjadi pada Batang Kulit Pohon
Sagu :

• Tipe serangan Pholadidae : berupa lobang gerek
tegak lurus pada permukaan kayu dengan luas
serangan sesuai ukuran cangkang.

• Tipe serangan Teredinidae : awalpenggerekan
mula-mula tegak lurus terhadap serat kayu,
kemudian membelok sejajar serat kayu.

Yang terjadi pada Limbah material penelitian adalah
tipe pholadidae, dimana keusakan yang terjadi adalah
berupa lobang gerek tegak lurus pada permukaan
kayu

Tabel 2. Klasifikasi Kelas Kuat Kayu berdasarkan
Biro Klasifikasi Indonesia (Kapal Kayu)
1996.

Kelas
Kuat

Berat Jenis
Kering

Keteguhan
Lentur Mutlak

Ketuguhan
Tekan Mutlak

(Kg/m3) (Kg/cm2) (Kg/cm2)
I ≥ 0,9 ≥  1100 ≤ 650
II 0,90 – 0,60 1100 - 725 650 – 425
III 0,60 - 0,40 725 - 500 425 – 300
IV 0,40 - 0,30 500 - 260 300 – 215
V ≤ 0,30 ≤ 360 ≤ 215

Sumber : Biro Klasifikasi Indonesia 1996

Berdasarkan hasil pengujian maka yang dilakukan
maka material Batang Kulit Pohon Sagu termasuk
dalam kelas awet II menurut Standard BKI

Tabel 3. Klasifikasi Kelas Awet berdasarkan Biro
Klasifikasi Indonesia (Kapal Kayu) 1996

Kelas Awet
Intensitas Serangan

(%)
Ketahanan

I < 7 Sangat Tahan
II 7 - 27 Tahan
III 27,1 – 55 Agak Tahan
IV 55,1 – 80 Tidak Tahan
V >80 Sangat Tidak Tahan

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Nilai rata-rata kadar air berkisar dari kelima jenis

material Limbah Batang Kulit Pohon Sagu antara
5,13% - 6,89%.

2. Rata-rata Berat Jenis material kelima Limbah
Batang Kulit Pohon Sagu berkisar antara 0,75
kg/m3 – 0,95 kg/m3 memenuhi peraturan Biro
Klasifikasi Indonesia tentang Kapal Kayu Tahun
1996, material Batang Kulit Pohon Sagu termasuk
dalam Kelas Kuat  II

3. Berdasarkan intensitas terhadap ketahanan
seranngan hewan pengerak di laut, memenuhi
Klasifikasi Kelas Awet II berdasarkan Peraturan
BKI Kapal Kayu 1996, dengan kisaran intensitas
serangan antara (7 – 27)%
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